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Abstract: Water is one of the most basic basic needs for human life. The provision of clean 
water does not only meet household needs, it is also closely related to the need for water for 
public, social and economic facilities in accordance with the increase in population. In line 
with these developments, the need for facilities and infrastructure is also increasing, including 
the need for healthy and proper clean water. With the rate of population growth, it is 
estimated that the population in Jorong Sitingkai in the next 10 years will be as many as 800 
people. The distribution pipes in Jorong Sitingkai use HDPE pipes with diameters of 3 inches, 
2 inches, 1.5 inches and 1 inch. The length of the pipeline network in Jorong Sitingkai is 3,782 
km. The projected amount of clean water demand is 1.91 l/s and the water discharge from the 
source is 3 l/s. For the government and the community, it is hoped that they can create and 
optimize programs regarding the provision of clean water and the cooperation and 
participation of the community is needed in implementing the program, for the government 
and the community it is hoped that if the clean water supply system is running it is expected to 
form a drinking water infrastructure management group ( KPSPAM). 
Keywords: Network, pipe, epanet 2.2, drinking water 
 
Abstrak: Air merupakan salah satu kebutuhan pokok paling mendasar bagi kehidupan 
manusia. Penyediaan air bersih tidak hanya memenuhi kebutuhan rumah tangga, juga sangat 
berkaitan dengan kebutuhan air untuk sarana-sarana umum, sosial dan ekonomi sesuai dengan 
pertambahan jumlah penduduk. Sejalan dengan perkembangan tersebut kebutuhan akan sarana 
dan prasarana yang semakin meningkat pula, diantaranya kebutuhan akan air bersih yang sehat 
dan layak. Dengan laju pertumbuhan penduduk di perkirakan populasi di jorong Sitingkai 
pada 10 tahun ke depan sebanyak 800 jiwa. Pipa distribusi di jorong Sitingkai menggunakan 
pipa jenis HDPE dengan diameter 3 inch, 2 inch, 1,5 inch, dan 1 inch. Panjang jaringan 
perpipaan di jorong Sitingkai adalah 3.782 km. Proyeksi jumlah kebutuhan air bersih sebanyak 
1,91 lt/dt dan debit air dari sumber sebesar 3 lt/dt. Untuk pemerintah dan masyarakat di 
harapkan dapat membuat dan mengoptimalkan program mengenai penyediaan air bersih dan 
diperlukan kerja sama dan peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program tersebut, untuk 
pemerintah dan masyarakat diharapkan apabila sistem penyedian air bersih sudah berjalan 
diharapkan untuk membentuk kelompok pengelola sarana prasarana air minum (KPSPAM). 
Kata Kunci : Jaringan, pipa, epanet 2.2,  air minum 
 
A. Pendahuluan 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok paling mendasar bagi kehidupan manusia. 
Penyediaan air bersih tidak hanya memenuhi kebutuhan rumah tangga, juga sangat berkaitan 
dengan kebutuhan air untuk sarana-sarana umum, social dan ekonomi sesuai dengan 
pertambahan jumlah penduduk. Untuk mencapai kondisi kesehatan masyarakat yang baik, 
maka air bersih yang tersedia haruslah cukup secara kuantitas dan sehat secara kualitas. Jorong 

 
1 Mahasiswa Prodi Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil 
2 Dosen Fakultas Teknik, Prodi Teknik Sipil, UM Sumatera Barat 



Progressive : Journal of Advanced Engineering and Technology 
Vol. 1 No.3 September 2026               

P-ISSN: 3124-7687   
https://jurnal.progressiveku.org  
 

85 

Sitingkai di Kecamatan Palupuhmerupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Agam dengan 
luas 237,08 km2 dan di Jorong Sitingkai terdapat sumber air dengan debit 3 lt/detik. 

Sejalan dengan perkembangan tersebut kebutuhan akan sarana dan prasarana yang 
semakin meningkat pula, diantaranya kebutuhan akan air bersih yang sehat dan layak. 
Pendekatan pemberdayaan masyarakat dan peningkatan peran pemangku kepentingan  
termasuk pemerintah  daerah dilaksanakan untuk mendorong kemandirian dan sinergi berbagai 
pihak dalam menanggulangi  permasalahan air bersih di Jorong Sitingkai dan sebagai upaya 
keberlanjutan program. Beberapa tahun ke depan jumlah pertumbuhan penduduk akan 
semakin meningkat yang akan mempengaruhi jumlah kebutuhan air, ketersediaan air yang ada 
belum tentu cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat untuk kedepannya. 

Pertumbuhan penduduk yang begitu pesat, mengakibatkan sumber daya air di dunia 
telah menjadi salah satu kekayaan yang sangat penting. Air merupakan hal pokok bagi 
konsumsi dan sanitasi umat manusia, untuk produksi barang industri, serta untuk produksi 
makanan dan kain. Air tidak tersebar merata di atas permukaan bumi, sehingga 
ketersediaannya disuatu tempat akan sangat bervariasi menurut waktu (Sudiarsa,2004). 

 
B. Metedologi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di jorong Sitingkai, nagari Koto Rantang kecamatan 
Palupuh, luas nagari Palupuh adalah 42,87 km Pengumpulan Data Data primer. 

Jenis Penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang spesifikasi nya sistematis, terencana 
dan terstruktur dengan dengan jelas dari awal hingga tercipta nya desain penelitian. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: Data Primer (Data Primer adalah data mengenai 
keadaan sosial masyarakat dan data kondisi lapangan melalui pendokumentasian); Data 
Sekunder (Data sekunder adalah data pendukung yang di peroleh dari kajian laporan, jurnal, 
ataupun data dari instansi terkait antara lain: Bappeda, BPS,PDAM, DPUPR kabupaten 
Agam). 

Data primer dan data sekunder diolah untuk mendapatkan data daerah- daerah Hasil data 
olahan tersebut kemudian dianalisis menggunakan software Epanet 2.2. 
 
C.  Pembahasan dan Analisa 

Perhitungan proyeksi penduduk merupakan dasar dari analisa kebutuhan air bersih. 
Metode yang di gunakan untuk mengetahui proyeksi penduduk di jorong Sitingkai adalah 
meteode Aritmatik. 
Tabel Proyeksi Penduduk Jorong Sitingkai Nagari Koto Rantang, Kec. Palupuh, Kab. Agam 

 
 
Penjabaran untuk mencari proyeksi penduduk .  

Tahun 2024 = 700 x (1+0,015) 
  = 700 x 1,015 
   = 711 Jiwa 

Tahun 2025 = 711 x (1+0,015) 
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 = 711 x 1,015 
 = 721 Jiwa 

Tahun 2026 =721 x (1+0,015) 
 = 721 x 1,015 
 = 732 Jiwa 
 
Proyeksi Kebutuhan Air Bersih 
Proyeksi Kebutuhan Air Untuk Rumah Tangga/Domestik Jorong Sitingkai nagari Koto 
Rantang Tahun 2023 s/d 2032 

 
Sumber : Data penulis tahun 2023 

 
Tabel Proyeksi Total Kebutuhan Air Untuk Rumah Tangga/Domestik Dan Non 

DomestikJorong Sitingkai Nagari Koto Rantang Tahun 2023 s/d 2032 
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Tabel Rekapitulasi Kebutuhan Air Bersih Jorong Sitingkai Nagari Koto  Rantang Tahun 
2023 s/d 2032 

 
Sumber : Data penulis tahun 2023 
 
Tabel Kriteria perencanaan air bersih 
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Data Node & Pipa 
Tabel Elevasi & Best Demand Pada Setiap Node 

 
Sumber:Hasil dari aplikasi epanet 2.2 
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Gambar Node dan Pipa menggunakan aplikasi epanet 2.2 
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Tabel  Length, Diameter & Roughness pada pipa 
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Hasil simulasi dengan Epanet 2.2 Length, Diameter & Roughness pada pipa 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Penutup 
Simpulan 

1. Dengan laju pertumbuhan penduduk di perkirakan populasi di jorongSitingkai pada 10 
tahun ke depan sebanyak 800 jiwa. 

2. Proyeksi kebutuhan air bersih sebanyak 1,91 lt/dt 
3. Panjang jaringan perpipaan di jorong Sitingkai adalah 3.782 km. 
4. Pipa distribusi di jorong Sitingkai menggunakan pipa jenis HDPE dengan diameter 3 
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inch, 2 inch, 1,5 inch, dan 1 inch. 
Saran 

1. Untuk masyarakat di harapkan dapat membuat dan mengoptimalkan program 
mengenai penyediaan air bersih dan diperlukan kerja sama dan peran serta 
masyarakat dalam pelaksanaan program tersebut, masyarakat diharapkan apabila 
sistem penyedian air bersih sudah berjalan diharapkan untuk membentuk kelompok 
pengelola sarana prasarana air minum (KPSPAM). 

2. Pemeliharaanya harus secara berkala dan berlanjut sehingga pipa dapat dipakai 
secara baik. 

3. Diharapkan kepada masyarakat apabila sistem penyediaan air bersih sudah berjalan 
untuk merawat pipa dan lain nya. 

4. Diharapkan kepada masyarakat jika sudah tersedia nya jaringan pipa jika ada yang 
mengalami kerusakan untuk melakukan perbaikan. 
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